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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Konteks Penelitian 

Matematika merupakan suatu ilmu yang berhubungan dengan konsep 

yang bersifat abstrak dan berkenaan dengan simbol-simbol, sehingga dalam 

penyajiannya matematika sering dikaitkan dengan adanya permasalahan di 

kehidupan sehari-hari agar siswa mampu mengembangkan pengetahuannya 

dengan menemukan suatu konsep matematika dengan melalui pengalaman 

yang telah dimiliki. Pendidikan itu adalah suatu kebutuhan dasar manusia 

dalam kehidupan sehari-hari karena pendidikan merupakan suatu proses yang 

dapat membantu manusidalam mengembangkan dirinya sehingga mampu 

untuk menghadapi setiap perubahan yang terjadi pada dirinya. 

Dalam kehidupan sehari-hari matematika sangatlah penting karena 

dengan adanya pendidikan matematika maka kita dapat mengerti dan lebih 

paham akan banyak hal. Dalam AL Qur’an juga telah dijelaskan bahwa 

matematika itu sangatlah penting dalam pendidikan karena tanpa matematika 

maka kita akan tau tentang perhitungan.Oleh karena itu matematika sangatlah 

penting sebab Allah SWT juga menyuruh kita untuk pandai menghitung- hitung 

semua yang ada pada diri kita termasuk nikmat Allah SWT yang terdapat pada 

surah An-Nahl ayat 18 : 
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Artinya : “dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya kamu  

tak dapat menentukan jumlahnya. Sesungguhnya Allah benar- benar Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang”.1 

Oleh itu mempelajari matematika sangatlah penting dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu dalam menerima suatu pelajaran terutama 

pada pelajaran matematika diperlukan suatu kemampuan berpikir dalam 

mencerna suatu materi yang masuk, dalam kemampuan peserta didik yang 

diperlukan yaitu diantarnya kemampuan berkmunikasi, berpikir kritis dan 

kreatif. Kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran matematika sangat 

diperlukan karena merupakan kemampuan siswa dalam menggabungkan 

beberapa elemen dari suatu konsep kemudian merangkummnya menjadi 

suatu kesatuan yang bersifat terstruktur, unik, dan baru, serta mampu 

meracang berbagai macam solusi penyelesaian dalam menemukan jawaban 

yang lebih dari satu cara (multiple solution).2 

Munandar menyatakan ada empat indikator dalam kemampuan 

berpikir kreatif yaitu (1) kelancaran (fluency), (2) keluwesan (flexibility), (3) 

keaslian (originality), dan (4) kerincian (elaboration). Indikator kelancaran 

adalah kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan dengan lancar dan 

tepat. Untuk indikator kelenturan adalah suatu kemampuan dalam 

 
1 Al Qur’an san Terjemahnya,(Bandung:PT Sigma Examedia Arkanleema, 2009),hal.269. 

2 Brookhart, S. M., How to Assess Higher Order Thinking Skills in Your Classroom, 

Alexandria: ASCD, 2010, hal. 55. 
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menyelesaikan permasalahan dengan adanya banyak cara. Untuk indikator 

keaslian adalah kemampuan menyelesaikan permasalahan dengan 

menggunakan cara sendiri yang berbeda dari orang lain. Dan yang terakhir 

indikator kerincian adalah kemampuan menyelesaikan permasalahan 

dengan menyebutkannya secara rinci. Namun pada pengembangan 

kemampuan berpikir kreatif matematik seseorang bukanlah pekerjaan yang 

mudah, hal ini jelas memerlukan ketekunan, latihan, dan pembinaan yang 

cukup panjang (lama) dan berkesinambungan. 

Dalam memahami sesuatu, seseorang dengan orang yang lain 

biasanya memiliki cara yang berbeda dan membuat cara berpikir seseorang 

memiliki karakteristik yang khas pula, sehingga dapat mempengaruhi 

kemampuan berpikir seseorang terhadap sesuatu. Begitu pula dalam 

kemampuan bepikir kreatif siswa ketika memecahkan masalah matematika. 

Setiap siswa yang memiliki karakteristik yang berbeda-beda sehingga 

banyak sekali perbedaan dalam menerima suatu hal terutama dalam 

menerima pelajaran matematika. Kemampuan berpikir kreatif matematis 

pada dasarnya mempermudah siswa untuk memahami dan memcahkan 

permasalahan yang khususnya dalam kehidupan termasuk dalam kehidupan 

nyata yaitu tipe kepribadian yang dimiliki siswa. Kepribadian merupakan 

suatu yang menentukan perilaku seseorang dimana dalam situasi yang 

ditetapkan dan dalam kesadaran jiwa yang telah ditetapkan.3 Dimana Jung 

 
3 Zulfarida Arini dan Abdul Haris Rosyidi, “Profil Kemampuan Penalaran Siswa SMP 

dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Ditinjau dari Tipe Kepribadian Extrovert dan 

Introvert” dalam Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematikka UNESA 2, no. 5 (2016): 127-136. 
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juga mengungkapkan tipe manusia yaitu dibagi menjadi dua golongan besar 

yaitu tipe extrovert dan tipe introvert. 

Eysenck menggambarkan hal yang khas dari extrovert adalah mudah 

bergaul dengan sesama, memiliki banyak teman,membutuhkan teman 

bicara,dan tidak suka membaca atau belajar sendirian,sangat membutuhkan 

kegembiraan, berperilaku tanpa berpikir terlebih dahulu, dan biasanya suka 

menurutkan kata hatinya,selalu siap menjawab, dan biasanya suka 

perubahan, riang, tidak banyak pertimbangan.4 Sedangkan pada diri Introvet 

adalah pendiam,pemalu,gemar membaca, suka menyendiri dan menjaga 

jarak kecuali dengan teman yang sudah mereka kenal atau akrab, cenderung 

merencanakan lebih dahulu, tidak suka kegembiraan,menjalani kehidupan 

sehari-hari dengan keseriusan, menyukai gaya hidup yang teratur dengan 

baik,dapat dipercaya, mempunyai nilai standar etika yang tinggi.5 Pada 

penelitian ini, peneliti menggolongkan kepribadian siswa menjadi dua tipe, 

yaitu tipe extrovert dan tipe introvert. Perbedaan tipe kepribadian tersebut 

dapat mempengaruhi siswa dalam memahami konsep dan melakukan 

prosedur ketika menghadapi masalah matematika. Untuk mensukseskan 

proses dalam belajar mengajar, salah satunya adalah dengan menyadari dan 

memahami perbedaan masing-masing individu siswa dengan tipe 

kepribadian masing-masing. Dengan menyadari perbedaan kondisi yang ada 

pada masing-masing siswa atau peserta didik, maka pengajar dapat 

 
4 Zulfarida Arini dan Abdul Haris Rosyidi,”Profil Kemampuan Penalaran Siswa 

SMP…”hal.130 
5 Ibid., hal.131 
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memberikan metode mengajar terbaik untuk masing-masing pribadi siswa.6 

Karena dengan memberikan metode mengajar yang sesuai, maka diharapkan 

proses belajar mengajar di dalam kelas akan berjalan dengan lancar, materi 

akan nampak indah, dan tugas-tugas akan dikerjakan dengan suka hati.7 

Sehingga dalam penelitian ini, peneliti mengambil judul “Analisis 

Kemampuan Berpikir kreatif Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan 

Masalah Pada Materi Barisan Dan Deret Aritmatika Kelas XI SMAN 1 

Boyolangu Ditinjau Dari Kepribadian Siswa”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dengan tipe 

kepribadian ekstrovert dalam menyelesaikan masalah pada materi barisan 

dan deret aritmatika kelas XI SMAN 1 Boyolangu ? 

2. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dengan tipe 

kepribadian introvert dalam menyelesaikan masalah pada materi barisan 

dan deret aritmatika kelas XI SMAN 1 Boyolangu ? 

C.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas , maka tujuan dari penelitian 

adalah sebagai berikut: 

 
6 Arie Yuwono,Profil Siswa SMA dalam…,hal.26 

7 Ibid., hal. 27 
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1. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

dengan tipe kepribadian ekstrovert dalam menyelesaikan masalah 

pada materi barisan dan deret aritmatika kelas XI SMAN 1 Boyolangu 

ditinjau dari kepribadian siswa. 

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

dengan tipe kepribadian introvert dalam menyelesaikan masalah  pada 

materi barisan dan deret aritmatika kelas XI SMAN 1 Boyolangu 

ditinjau dari kepribadian siswa. 

D.   Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini dapat diharapkan dari berguna bagi pembaca, 

peneliti maupun bagi peneliti lain. Adapun kegunaan darai penelitan 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu untuk 

memberikan sumbangan ilmu pengetahuan tentang bagaimana 

kemampuan berpikir matematis siswa dalam memecahkan 

masalah matematika kelas XI yang berkepribadian Extrovert-

Introvert, dan dapat menjadi pengembangan ilmu pengetahuan 

kemampuan berpikir kreatif siswa guna untuk meningkatkan 

kualitas pada pembelajaran disekolah. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini berguna sebagai pengetahuan atau 
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bekal untuk menjadi calon pendidik bahwa pentingnya 

memahami kemampuan berpikir kreatif matematis siswa jika 

ditinjau dari kepribadiannya, sehingga dapat menentukan 

strategi dan metode pembelajaran apa yang sesuai dengan 

kemampuan berpikir kreatif siswa berdasarkan tipe 

kepribadian siswa. 

b. Bagi Sekolah 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi 

pertimbangan dan masukan dalam meningkatkan proses 

pembelajaran pada semua mata pelajaran sehingga potensi 

sekolah dapat meningkat. 

c. Bagi Guru Matematika 

Diharapkan pada penelitian ini dapat memberikan 

masukan tentang bagaimana kemampuan berpikir kreatif 

siswa yang memiliki kepribadian Extrovert-Introvert 

sehingga dapat menentukan pembelajaran yang sesuai dalam 

upaya untuk meningkatkan kualitas belajar mengajar 

sehingga mendapatkan yang maksimal. 

d. Bagi Siswa 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bekal 

pengetahuan bagi siswa dan semua tentang kemampuan 

berpikir kreatif jika ditinjau dari kepribadian Extrovert-

Introvert, sehingga dapat menentukan cara belajar yang tepat 
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sesuai dengan kepribadian mereka. 

e. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi suatu 

referensi atau pedoman bagi penelitian sejenis dan dapat 

terus dikembangkan dan disempurnakan menjadi sebuah 

penelitian yang lebih baik. 

E.   Penegasan Istilah 

Untuk mendapatkan suatu gambaran yang lebih jelas maka perlu 

memberi penjelasan dalam istilah-istilah berikut : 

1. Secara Konseptual 

Dalam seminar penelitian ini terdapat beberapa penegasan 

konseptual yaitu sebagai berikut : 

a. Analisis merupakan suatu penyelidikan terhadap suatu peristiwa 

untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya.8 

b. Kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran matematika 

adalah kemampuan siswa dalam menggabungkan beberapa 

elemen dari suatu konsep kemudian merangkummnya menjadi 

suatu kesatuan yang bersifat terstruktur, unik, dan baru, serta 

mampu meracang berbagai macam solusi penyelesaian dalam 

menemukan jawaban yang lebih dari satu cara (multiple 

 

8 Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

2005), hal. 560. 
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solution).9 

c. Tipe Kepribadian Extrovert adalah tipe orang dimana individu 

yang memiliki ciri-ciri diantaranya tidak suka belajar sendiri, 

suka mengambil tantangan, tidak banyak pertimbangan (easy 

going), dapat menyelesaikan masalah dan memerlukan umpan 

balik dari guru pada saat proses pembelajaran.10 

d. Tipe Kepribadian Introvert adalah tipe individu yang 

mempunyai ciri-ciri suka belajar sendiri, berhati-hati dalam 

mengambil keputusan, tenang dan rajin.11 

2. Secara Operasional 

Berdasarkan definisi konseptual di atas,maka pada penegasan 

operasional ini yaitu : 

a. Analisis dari penelitian ini yaitu usaha untuk mengetahui 

bagaimana kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam 

menyelesaikan masalah materi barisan dan deret aritmatika 

berdasarkan perbedaan kepribadian mereka. 

b. Kemampuan berpikir dari penelitian dimana siswa sesuai 

dengan tipe kepribadian masing-masing mampu 

mengungkapkan dan mengeksplorasikan konsep mengenai 

materi barisan dan deret aritmatika. 

 
9 Brookhart, S. M., How to Assess Higher Order Thinking Skills in Your Classroom, 

Alexandra: ASCD, 2010,hal. 55. 
10 Arini dan Rosyidi, “Profil Kemmapuan Penalaran…,” hal.128. 
11 Ibid., hal. 128. 
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c. Menyelesaikan masalah penelitian, menyudahkan atau 

membuat jawaban akhir dari suatu pertanyaan atau masalah 

yang berkaitan dengan barisan dan deret aritmatika dimana hal 

tersebut merupakan suatu masalah yang harus dipecahkan oleh 

setiap siswa. 

d. Barisan aritmatika adalah suatu barisan yang memiliki beda atau 

selisih antar dua suku yang berurutan yang tetap atau sama. Deret 

Aritmatika adalah jumlah dari suku-suku barisan aritmatika. 

e. Tipe Kepribadian Extrovert merupakan tipe kepribadian yang 

cenderung mengarahkan kepribadiannya ke luar daripada ke 

dalam dirinya. 

f. Tipe Kepribadian Introvert merupakan tipe kepribadian yang 

cenderung menarik diri dari interaksi sosial dan lebih mengarah 

pada kepada pikiran dan pengalamannya pada dirinya sendiri. 

F. Sistematika Pembahasan 

Pada Sistematika penulisan penelitian kualitatif meliputi tiga 

bagian utama, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir dirinci 

sebagai berikut diantaranya: 

a. Bagian Awal 

Cakupan bagian awal meliputi halamn judul depan, halaman 

judul, lembar persetujuan, prakata, dan daftar isi. 

b. Bagian inti 

Pada penelitian kualitatif,penulis membagi menjadi tiga bab yang 
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berkaitan sebagai berikut : 

Bab I Pendahuluan : (a) Konteks Penelitian, (b) Fokus Penelitian, 

(c) Tujuan Penelitian, (d) Kegunaan Penelitian, (e)  Penegasan 

Istilah, (f) Sistematika Istilah. 

Bab II Kajian Pustaka : (a) Deskripsi Teori, (b) Penelitian 

Terdahulu, (c) Paradigma Penelitian. 

Bab III Metode Penelitian : (a) Rancangan Penelitian, (b) 

Kehadiran Peneliti, (c) Lokasi Penelitian, (d) Sumber Data, (e) 

Teknik Pengumpulan Data, (f) Analisis Data, (g) Pengecekan 

Keabsahan Temuan, (h) Tahap-Tahap Penelitian 

Bab IV Hasil Penelitian, terdiri dari: (a) Deskripsi Data, (b) 

Temuan Penelitian. 

Bab V Pembahasan, terdiri dari: (a) Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis siswa yang memiliki tipe kepribadian ekstrovert, (b) 

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis yang memiliki tipe 

kepribadian introvert. 

Bab VI Penutup, terdiri dari: (a) Kesimpulan, (b) Saran. 

c. Bagian akhir 

Terdiri dari daftar rujukan, lampiran-lampiran, surat pernyataan 

keaslian, dan daftar riwayat hidup. 

 

 


